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ABSTRAK

ANALISIS VEGETASI DAN NILAI EKONOMI EKOSISTEM
MANGROVE DI KECAMATAN TONGAS KABUPATEN
PROBOLINGGO

Oleh:
M. Bahrul Ulum

Kecenderungan terus berkurangnya luasan hutan mangrove di Kecamatan Tongas
karena dialihfungsikan sebagai lahan tambak dapat mengakibatkan terjadinya
kerusakan lingkungan pesisir. Untuk itu perlu dilakukan lagi kajian-kajian atau
penelitian tentang vegetasi mangrove dan juga valuasi ekonomi ekosistem
mangrove agar masyarakat mengerti seberapa pentingnya ekosistem mangrove
bagi semua orang khususnya yang tinggal di sekitar kawasan ekosistem mangrove
itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur vegetasi ekosistem
mangrove dan nilai ekonomi total ekosistem mangrove di Kecamatan Tongas
Kabupaten Probolinggo. Pengambilan data struktur vegetasi ekosistem mangrove
dilakukan pada 5 stasiun dengan menggunakan metode transek mangrove 10 x 10
m. Analisis nilai ekonomi total ekosistem mangrove dilakukan dengan cara
menyebar kuisioner terhadap 80 reponden. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
6 jenis mangrove Rhizopora apiculata, Avicennia marina, Sonneratia alba,
Excocaria agallocha, Acanthus ilicifolius, Avicennia alba. Kerapatan mangrove di
Kecamatan Tongas memiliki nilai 830 individu/ha termasuk dalam kategori
jarang. Jenis mangrove yang paling mendominasi di lokasi penelitian yaitu
Rhizopora apiculata dengan nilai kerapatan pada tingkat pohon 530 individu/ha,
tingkat pancang 1340 individu/ha 15666,67 individu/ha. Rhizopora apiculata
memiliki peran yang penting di ekosistem mangrove Kecamatan Tongas dengan
nilai INP pada tingkat pohon 146,94%, tingkat pancang 95,26%, dan tingkat
semai 82,59%. Nilai ekonomi total mangrove Rp 39.835.001.653 didapatkan dari
hasil penjumlahan manfaat langsung rajungan, ikan, udang rebon dan tambak
udang vaname sejumlah Rp22.471.859.500, manfaat tidak langsung Rp
14.449.485.082, manfaat pilihan Rp 5.661.071, manfaat keberadaan Rp
1.390.086.000, dan manfaat warisan Rp 1.517.910.000.

Kata Kunci: Ekosistem mangrove, Valuasi, Wilayah Tongas
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ABSTRACT
ANALYSIS OF VEGETATION AND ECONOMIC VALUE OF
MANGROVE ECOSYSTEM IN TONGAS DISTRICT OF
PROBOLINGGO REGENCY

By:
M. Bahrul Ulum

The tendency to continue to decrease the mangrove forest in Tongas sub-
district because it is converted as pond land can cause damage to coastal
environment. For that it is necessary to do more studies or research on mangrove
vegetation and also economic valuation of mangrove ecosystem so that people
understand how important mangrove ecosystem for all people especially living
around the area The mangrove ecosystem itself. This research aims to determine
the vegetation structure of mangrove ecosystem and the total economic value of
mangrove ecosystem in Tongas subdistrict of Probolinggo district. Data retrieval
of mangrove ecosystem vegetation is carried out at 5 stations using method
Transect Mangrove 10 x 10 m. Analysis of the total economic value of mangrove
ecosystem is done by spreading the questionnaire against 80 reponden. The results
showed that there were 6 types of mangrove Rhizopora apiculata, Avicennia
Marina, Sonneratia Alba, Excocaria agallocha, Acanthus llicifolius, Avicennia
Alba. The mangrove density in Tongas district has a value of 830 individuals/ha
belonging to the rare category. The most dominant mangrove type in the research
site is Rhizopora apiculata with a density value at a tree level of 530
individuals/ha, the level of stakes 1340 individual/ha 15666.67 individual/ha.
Rhizopora Apiculata has an important role in the mangrove ecosystem of Tongas
Sub-district with INP value at the tree level 146.94%, stake level 95.26%, and the
Semai benih bangsa level of 82.59%. The total economic value of Rp
39,835,001,653 of mangrove is derived from the result of direct benefits of a
pond, fish, shrimp unique and ponds Shrimp vaname A number of RP
22.471.859.500, indirect benefits RP 14,449,485,082, Benefit options RP
5,661,071, benefits The existence of Rp 1,390,086,000, and the inheritance
benefit Rp 1,517,910,000.

Keywords: Mangrove ecosystem, Valuation, Tongas Region
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kecamatan Tongas merupakan kecamatan yang terletak di kawasan
pesisir paling barat Kabupaten Probolinggo berbatasan langsung dengan laut
utara Jawa dan Kabupaten Pasuruan. Sebagai kawasan pesisir, Kecamatan
Tongas memiliki ekosistem mangrove yang dapat dimanfaatkan sebaik
mungkin oleh masyarakat setempat. Ekosistem mangrove adalah hutan yang
tumbuh di area pasang surut, terutama di pantai yang terlindung dan muara
sungai yang tergenang pada saat pasang dan bebas dari genangan pada saat
surut serta komunitas tumbuhannya bertoleransi terhadap garam (Rospita dkk,
2017).

Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem pesisir yang unik
dan rawan akan terjadinya kerusakan. Ekosistem ini mempunyai fungsi
ekologis dan ekonomis. Fungsi ekologis hutan mangrove antara lain pelindung
garis pantai, mencegah intrusi air laut, habitat (tempat tinggal), tempat
mencari makan (feeding ground), tempat asuhan dan pembesaran (nursery
ground), tempat pemijahan (spawning ground) bagi aneka biota perairan,
penahan bencana tsunami, serta sebagai pengatur iklim mikro. Fungsi
ekonomi ekosistem mangrove antara lain sebagai penghasil keperluan rumah
tangga (arang) dan keperluan industri, serta penghasil bibit (Aco, 2015).
Menurut Setyawan dan Winarno (2006), ekosistem mangrove memiliki fungsi
sosial-ekonomi yakni dijadikan sebagai kayu bangunan, kayu bakar, kayu
lapis, kayu untuk mebel dan kerajinan, bahan obat, gula, alkohol, tanin dan
protein hewani. Ekosistem mangrove juga memiliki fungsi sosial-budaya
sebagai areal konservasi, pendidikan, ekoturisme dan identitas budaya.

Penelitian Kusmana (2003) menyebutkan bahwa faktor-faktor penyebab
hutan mangrove rusak diantaranya yaitu pencemaran, konversi hutan
mangrove yang tidak mementingkan faktor lingkungan, dan penebangan yang
berlebihan. Menurut Saru (2014) pencemaran bisa terjadi diakibatkan oleh

tumpahan minyak atau logam berat, sedangkan konversi lahan hutan



mangrove biasanya digunakan untuk budidaya perikanan (tambak), pertanian
(sawah, perkebunan), jalan raya, industri, pemukiman, produksi garam,
penggalian pasir, dan pertambangan.

Kecenderungan terus berkurangnya luasan hutan mangrove berakibat
sangat luas, yaitu terjadinya kerusakan lingkungan pesisir akibat peran hutan
mangrove sebagai pengendali kualitas lingkungan antara daratan dan lautan
yang dikenal dengan istilah wilayah pesisir sudah mengalami kerusakan
(Kusumah, 2018). Ekosistem mangrove yang ada di pesisir Kecamatan
Tongas akhir-akhir ini sudah sering dilakukan penanaman kembali untuk
memperbaiki ekosistem mangrove yang telah rusak. Sebelum penanaman
kembali, ekosistem mangrove Kecamatan Tongas sering sekali mengalami
pengerusakan/penebangan mangrove yang dilakukan untuk pembukaan lahan
tambak. Untuk itu perlu dilakukan lagi kajian-kajian atau penelitian tentang
vegetasi mangrove dan juga valuasi ekonomi ekosistem mangrove agar
masyarakat mengerti seberapa pentingnya ekosistem mangrove bagi semua
orang khususnya yang tinggal di sekitar kawasan ekosistem mangrove itu

sendiri. Seperti Firman Allah SWT yang tertulis dalam QS.Asy Syuara ayat 7 :
c AT Y- I o o & . o\ x o -~ o//;
a S 750 08 Ga g Uil 28 (= 51 ) 1550 Al

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami
tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?”.
1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondisi struktur vegetasi ekosistem mangrove yang ada di
Kecamatan Tongas Kabupaten Probolinggo ?
2. Berapa nilai ekonomi total (total economic value) ekosistem mangrove di
Kecamatan Tongas Kabupaten Probolinggo ?
1.3 Tujuan
1. Mengetahui kondisi struktur vegetasi ekosistem mangrove yang ada di
Kecamatan Tongas Kabupaten Probolinggo
2. Mengetahui nilai ekonomi total (total economic value) ekosistem
mangrove di Kecamatan Tongas Kabupaten Probolinggo.

1.4 Batasan Masalah



Bataasan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Lokasi penelitian dilakukan di desa pesisir di Kecamatan tongas yaitu
Tambakrejo, Curah Tulis, Tongas Kulon, Tongas wetan, Curah Dringu,
Dungun, dan Bayeman

2. Pengukuran vegetasi mangrove hanya berfokus pada kerapatan spesies
(K), kerapatan relatif (KR), dominansi (D), dominansi relatif (DR)
frekuensi spesies (F), frekuensi relatif (FR) dan indeks nilai penting (INP)

1.5 Manfaat

1. Sebagai rencana untuk menentukan sistem pengelolaan dan pemanfaatan
ekosistem mangrove.

2. Sebagai acuan bagi para pengambil kebijakan (Pemerintah maupun
swasta) dalam melakukan perencanaan dan pengelolaan ekosistem
mangrove.

3. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang manfaat ekologi dan

ekonomi ekosistem mangrove
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ekosistem Mangrove

Menurut Susiana (2011), mangrove merupakan tumbuhan yang
berhabitat pada kawasan yang lembab dan berlumpur serta dipengaruhi oleh
pasang surut. Mangrove disebut juga sebagai hutan pantai karena pohon
mangrove hidup di daerah pantai (pesisir). Mangrove merupakan tumbuhan
hijau yang hidup di rawa-rawa berair payau dan berada pada garis pantai.
Mangrove tumbuh pada tempat-tempat yang menjadi wilayah akumulasi
bahan organik. Harahab (2010) menyebutkan bahwa hutan mangrove
merupakan vegetasi yang ada pada hutan tropis, spesies pohon yang hidup
pada komunitas ini adalah pohon mangrove yang mempu beradaptasi dengan
daerah pasang surut yang berlumpur. Hutan mangrove merupakan hutan yang
berada pada lingkungan yang mengandung banyak garam. Hutan ini
ditumbuhi oleh tumbuhan yang mampu beradaptasi terhadap salinitas yang
tinggi (Kordi, 2012).

Berdasarkan Penelitian Kordi (2012), ekosistem mangrove merupakan
bagian dari pesisir yang memiliki fungsi yang sangat banyak, yaitu sebagai
penampang limbah alami atau biofilter alam untuk menanggulangi
pencemaran. Ekosistem mangrove berfungsi sebagai habitat biota dan sebagai
penahan intruisi garam menuju ke darat. Hutan mangrove merupakan bagian
hutan tropis yang berfungsi sebagai paru-paru dunia. Menurut (Harahab,
2010) Hutan Mangrove merupakan suatu komunitas tumbuhan pantai tropis
yang hidup dalam suatu kawasan lembab, belumpur dan dipengaruhi pasang
oleh surut air laut.

Talib (2008), menyebutkan bahwa pertumbuhan mangrove akan
menurun jika suplai air tawar dan sedimen rendah. Keragaman jenis hutan
mangrove secara umum relatif rendah jika dibandingkan dengan hutan alam
tipe lainnya, hal ini disebabkan oleh kondisi lahan hutan mangrove yang
selalu digenangi oleh air laut, sehingga mempunyai salinitas yang tinggi dan
berpengaruh terhadap keberadaan jenisnya. Jenis yang dapat tumbuh pada



ekosistem mangrove adalah jenis halofit, yaitu jenis-jenis tegakan yang
mampu bertahan pada tanah yang mengandung garam dari genangan air laut.
Ekosistem mangrove umumnya didominasi oleh spesies mangrove
sejati, yaitu Rhizopora sp, Avicennia sp, Bruguiera sp, dan Sonneratia sp.
Spesies tersebut dapat tumbuh pada habitat yang airnya dangkal, hal ini
didukung oleh sistem perakaran yang mampu beradaptasi dengan kondisi air
yang sedikit (Saru, 2014). Sistem perakaran pada mangrove memiliki fungsi
agar mangrove dapat hidup pada habitat yang mengandung banyak air dengan
kadar garam yang tinggi, sehingga mangrove mempunyai kutikula yang tebal
untuk menyimpan cadangan air yang ada pada tempat hidupnya (Kordi,
2012).
2.1.1 Struktur Vegetasi Ekosistem Mangrove

Struktur hutan mangrove di Indonesia lebih bervariasi bila
dibandingkan dengan daerah lainnya, dapat ditemukan mulai dari
tegakan Avicennia marina dengan ketinggian 1-2 meter pada pantai
yang tergenang air laut, hingga tegakan campuran Bruguiera,
Rhizophora dan Ceriops dengan ketinggian lebih dari 30 meter
(misalnya di Sulawesi Selatan). Di daerah pantai terbuka, dapat
ditemukan Nypa fruticans dan Sonneratia caseolaris. Umumnya
tegakan mangrove jarang ditemukan yang rendah kecuali mangrove
anakan dan beberapa semak seperti Acanthus ilicifolius dan
Acrotichum aureum (Noor et al., 2006).

Menurut Fachrul (2007), struktur vegetasi dibatasi oleh tiga
komponen yaitu susunan jenis tumbuhan secara vertikal atau
stratifikasi vegetasi, susunan jenis tumbuhan secara horizontal atau
sebaran individu dan kelimpahan tiap jenis tumbuhan yang ada.
Kelimpahan (abudance) tumbuhan yang ada dapat dinyatakan secara
kuantitatif dengan nilai kerapatan (density) atau berat kering bahan
atau bagian tumbuhan yang dihasilkan dalam persatuan luas.

2.1.2 Manfaat Ekologi Ekosistem Mangrove
Secara ekologi, hutan mangrove dapat dijadikan sebagai sistem

penyangga dari proses-proses alam, diantaranya ekosistem mangrove



2.1.3

dapat mencegah intrusi air laut ke daratan yang dapat merusak areal-
areal pertanian dan penyediaan air minum. Mangrove dapat menahan
angin dan ombak. Mangrove dijadikan sebagai tempat berpijah
berbagai biota laut, diantaranya ikan dan udang. Mangrove juga
berfungsi sebagai penyaring dan pengurai bahan-bahan organik yang
berasal dari daratan yang terbawa oleh aliran air sungai (Kusumah,
2018).

Secara biologis mangrove memiliki fungsi sebagai tempat
memijah dan bertelur beberapa ikan dan tumbuhan pasca larva
(spawning and nursery ground). Habitat satwa liar seperti beberapa
jenis primata, buaya, biawak, dan burung. Mangrove sebagai penyedia
unsur hara yang berasal dari daun atau serasah yang diurai oleh biota
dekomposer seperti cacing dan kepiting, juga sebagai sumber
makanan bagi biota konsumen kelas kedua dan lanjutan, penghasil
oksigen untuk menjaga kualitas lingkungan bidup dalam ekosistem.
Manfaat Ekonomi Ekosistem Mangrove

Pemanfaatan tanaman yang tumbuh di dalam hutan mangrove
bisa dimanfaatkan sebagai arang yang berkualitas tinggi seperti jenis
Rhizophora apiculata dan lain sebagainya. Penempatan tambak ikan
yang berada di dekat hutan mangrove akan mendapatkan hasil yang
berbeda dengan tambak yang tidak ada hutan mangrovenya.

Berdasarkan hasil penelitian Saparinto (2007), terdapat
beberapa jenis tanaman mangrove yang dapat dimanfaatkan secara
ekonomi telah digunakan di Indonesia diantaranya:

1. Acanthus ebracteatus, buahnya dapat digunakan untuk
menghentikan perdarahan, dan untuk mengobati luka gigitan
ular.

2. Acrostichum aureum, bagian tumbuhan muda dapat dimakan
untuk sayuran dan untuk pakan ternak.

3. Avicennia marina, daun yang muda dimanfaatkan untuk sayur,
pollen bunganya menarik lebah madu yang diternakkan, abu

kayunya baik untuk bahan dasar sabun cuci.



Bruguiera gymnoryza, kayunya dapat dimanfaatkan untuk
industri arang kayu bakar, kulit batang yang muda untuk
menambah penyedap rasa ikan segar.

Ceriops tagal, kulit batang dijadikan sebagai zat pewarna,
pengawet alat tangkap nelayan dan industri batik, kayunya
berkualitas untuk kayu lapis, kulitnya dapat dimanfaatkan
sebagai obat tradisional.

Rhizophora mucronata, rebusan daun buah, kulit akar yang
muda untuk obat pengusir nyamuk dari badan, kulitnya
sebagai obat diare, nektarnya mengandung madu.

Sonneratia spp, buahnya dapat dimakan mentah, daunnya
untuk pakan ternak, cairan buah untuk bahan kosmetika
menghaluskan kulit muka.

Xylocarpus spp, kayunya untuk papan dan kerajinan ukiran
tangan, kayu bakar, kulitnya untuk obat diare, buah yang
berminyak untuk industri kosmetika obat rambut akarnya

untuk bahan kerajinan hiasan, untuk bahan industri pensil.

2.1.4 Ildentifikasi Mangrove

a. Kerapatan Spesies

area.

Kerapatan spesies (K) adalah jumlah tegakan jenis dalam suatu

Nilai kerapatan spesies dihuting menggunakan persamaan

(Bengen, 2001) berikut:

Jumlah individu suatu jenis

"~ Luas seluruh petak contoh | oeeieiiiiiii 2.1

KR =

Kerapatan suatu jenis

= 1009
Kerapatan seluruh jenis ~ 1007 | (2.2)

b. Frekuensi Spesies

Nilai yang terakhir yaitu nilai frekuensi tiap spesies. Frekuensi

spesies sendiri merupakan peluang ditemukannya spesies dalam petak

contoh plot yang diamati (Osmar, 2016).



_ Jumlah petak contoh ditemukan suatu jenis
h Jumlah seluruh petak contoh | e (2.3)
Frekuensi suatu jenis
o _ Jenis L ove | e (2.4)
Frekuensi seluruh jenis

c. Dominansi
Dominansi adalah parameter yang menyatakan tingkat
terpusatnya suatu dominansi (penguasaan) spesies dalam suatu
komunitas (Osmar, 2016).

__jumlah luas bidang dasar suatu jenis (LDBS)
B Luas petak contoh ..(2.5)
1
LDB = anZ ...................................................... (2.6)
| S T . e 2.7
Lk 27
s
Keterangan :

k = keliling batang (cm)

d = diameter setingggi dada

© = konstanta (3,14)

Untuk menghitung dominansi relative, maka dapat menggunakan

rumus:

Dominansi suatu jenis

DR =
Dominansi seluruh jenis

d. Indeks Nilai Penting
Indeks nilai penting (INP) adalah penjumlahan dari nilai
kerapatan relatif spesies (RDi), frekuensi relatif spesies (RFi), dan

penutupan relatif spesies (RCi).

INP = RDi + RFi + RCi




Nilai penting digunakan untuk memberikan suatu gambaran mengenai
pengaruh atau peranan suatu jenis mangrove dalam ekosistem
tersebut. Indeks nilai penting memiliki kisaran antara 0-300 (Osmar,
2016).

2.2 Valuasi Ekonomi Ekosistem Mangrove

Konsep valuasi mengacu pada nilai ekonomi dari sumberdaya alam.
Nilai ekonomi adalah ukuran jumlah maksimum barang dan jasa yang ingin
dikorbankan oleh seseorang untuk memperoleh barang dan jasa lainnya (Baso
et al 2013). Nilai ekonomi juga dapat diartikan sebagai keinginan membayar
atau Willingness to Pay seseorang terhadap barang dan jasa yang dihasilkan
oleh sumberdaya alam dan lingkungan (Baso et al, 2013).

Valuasi ekonomi merupakan suatu upaya yang digunakan untuk
memberikan nilai kuantitatif terhadap barang dan jasa yang dihasilkan sumber
daya alam dan lingkungan terlepas baik dari nilai pasar (market value) atau
non pasar (non market value). Tujuan dari studi valuasi adalah untuk
menentukan besarnya Total Economic Value (TEV) pemanfaatan sumberdaya
alam dan lingkungan serta membantu pengambilan keputusan untuk menduga
efisiensi ekonomi dari berbagai pemanfaatan yang mungkin dilakukan

terhadap ekosistem yang ada di kawasan pesisir dan laut (Dolina, 2012).

2.2.1 Analisis Valuasi Ekonomi

Konsep Total Economic Value (TEV) atau nilai ekonomi total
(NET) yaitu konsep dengan menjumlahkan seluruh nilai barang dan
jasa yang terdapat pada suatu ekosistem. Nilai tersebut terdiri dari nilai
pakai (use value) dan bukan nilai pakai (non-use value). Use value
terdiri dari nilai penggunaan langsung (direct value), nilai tidak
langsung (indirect use value) dan nilai pilihan (option value). Nonuse
value terdiri dari nilai keberadaan (existensi value) dan nilai warisan
(bequest value) menurut (Ruitenbeek1992 dalam Aco 2015).
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a. Manfaat Langsung

Manfaat langsung atau Direct Use Value (DUV) adalah
manfaat yang dapat diperoleh dari ekosistem mangrove secara
langsung baik berupa penangkapan, penelitian maupun wisata
(rekreasi). Pengukuran manfaat langsung dilakukan dengan
pendekatan nilai pasar guna mengkuantifikasikan harga berbagai
barang yang diperoleh. Proses perhitungan nilai manfaat langsung
ekosistem mangrove dilakukan dengan mengalikan rata-rata
pendapatan bersih dengan jumlah populasi. Pendapatan bersih
diperoleh dari selisih antara total pendapatan kotor dengan total
biaya yang digunakan untuk mendapatkan sumberdaya tersebut.
Total pendapatan kotor diperoleh dari hasil produksi dikalikan
dengan harga (Aco, 2015).

TML = ML, + ML, + MLy + ML, + n

. W

Keterangan:

TML = total nilai manfaat langsung

ML:1 = manfaat langsung kayu bakar

ML, = manfaat langsung penangkapan ikan

MLz = nilai manfaat langsung penangkapan kepiting
MLs = nilai manfaat langsung pengumpulan kerang

n = jenis manfaat langsung lainnya

b. Manfaat Tidak Langsung
1. Nursery Ground, Feeding Ground, dan Spawning Ground
Ekosistem mangorove merupakan tempat mencari
makan (feeding ground) bagi hewan-hewan yang berada di
sekitar mangrove, sebagai tempat mengasuh dan
membesarkan (nursery ground), serta tempat bertelur dan
memijah (spawning ground). Hal ini merupakan sebuah

keuntungan bagi para nelayan dalam mempertahankan stok
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ikan. Menurut Widiyanto et al (2013), nilai dari manfaat
tersebut sebesar US$ 142,64 sehingga nilai ekonomi dari
daerah asuhan, daerah mencari makan, dan daerah pemijahan

dapat dilihat pada rumus

Luas lahan x US$ x Rupiah

2. Penahan Erosi

Manfaat tak langsung adalah nilai yang dirasakan
secara tidak langsung terhadap barang dan jasa yang
dihasilkan sumberdaya dan lingkungan. Manfaat tak langsung
dari hutan mangrove diperoleh dari suatu ekosistem secara
tidak langsung seperti penahan erosi tanah, abrasi pantai dan
lain-lain. Manfaat langsung hutan mangrove sebagai penahan
erosi tanah dapat diketahui dari biaya pembuatan tanggul
beton di sepanjang tepian sungai (Aco, 2015).

Perhitungan manfaat tidak langsung hutan mangrove
menggunakan metode replacement cost. Manfaat tidak
langsung dari hutan mangrove diperoleh dari suatu ekosistem
secara tidak langsung, yaitu sebagai penahan abrasi, sebagai
penyedia bahan-bahan organik, dan sebagai tempat
pemijahan dan asuhan. Formula yang digunakan untuk
menghitung nilai manfaat tidak langsung yang dihitung

sesuai dengan nilai rupiah adalah:

MTL = MTL, + MTL, + MTL3 + ---+ MTL, (2.12)

Keterangan:

MTL = manfaat tidak langsung

MTL1= manfaat tidak langsung sebagai peredam gelombang

MTL,= manfaat tidak langsung sebagai penyedia bahan
organik
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C.

MTLs= manfaat tidak langsung sebagai penyerap karbon

Manfaat Pilihan

Manfaat pilihan (option value) hutan mangrove biasanya
menggunakan metode benefit transfer, yaitu dengan cara menilai
perkiraan benefit dari tempat lain (dimana sumberdaya tersedia)
lalu benefit tersebut ditransfer untuk memperoleh perkiraan yang
kasar mengenai manfaat dari lingkungan. Metode tersebut didekati
dengan cara menghitung besarnya nilai keanekaragamn hayati yang
ada pada ekosistem mangrove tersebut. Nilai manfaat pilihan
didekati dengan mengacu pada nilai keanekaragaman hayati
(biodiversity) hutan mangrove di Indonesia, yakni sebesar USD
1.500 per km? per tahun atau sebesar USD 15 per ha per tahun
(Lovapinka, 2014). Untuk mengetahui nilai manfaat pilihan dari
ekosistem mangrove, digunakan pendekatan dengan formula

sebagai berikut:

MP = MPb = (USD 15 per ha) x luas (2.13)

Keterangan:
MP = manfaat pilihan

Perhitungan nilai manfaat pilihan tersebut dilakukan dengan
cara mengkonversikan nilai keanekaragaman hayati USD 15 per ha
tersebut ke dalam nilai rupiah. Nilai tersebut dapat dipakai di
seluruh hutan mangrove yang ada di Indonesia apabila ekosistem
hutan mangrovenya secara ekologis penting dan tetap dipelihara
secara alami.
Manfaat Keberadaan

Manfaat keberadaan akan dilakukan dengan pendekatan
metode Contingen Value Method (CVM) atau metode survei, yang
diperolen dengan melakukan survei langsung untuk mengetahui

keinginan untuk membayar (WTP) terhadap keberadaan hutan
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mangrove tersebut. Pengukuran manfaat ini dilakukan dengan cara
menjumlahkan semua nilai WTP yang diberikan oleh responden
kemudian di rata-ratakan berdasarkan jumlah responden.
Manfaat Warisan

Ekosistem mangrove menjadi warisan yang memiliki nilai
tinggi. Manfaat warisan merupakan manfaat yang dapat diwariskan
untuk generasi di masa mendatang (Wahyuni, 2013). Nilai warisan
dapat diketahui dengan melakukan waawancara untuk mengetahui
nilai WTP yang dibayarkan oleh masyarakat. Untuk mengetahui
nilai WTP manfaat warisan dapat menggunakan metode Contigent
Valuation Method (CVM).
Nilai Ekonomi Total

Nilai ekonomi total/ Total Economic Value (TEV) merupakan
penjumlahan dari nilai pemanfaatan dan nilai bukan pemanfaatan hutan
mangrove Yyang telah diidentifikasi dan dikuantifikasikan. Untuk
mengetahui nilai ekonomi total (NET/TEV) adalah sebagai berikut:

NET = ML + MTL + MP + ME + MW

eereenn(2.14)

Keterangan :
NET = nilai ekonomi total
ML = manfaat langsung
MTL = nilai manfaat tidak langsung
MP = nilai manfaat pilihan
ME = nilai manfaat eksistensi
MW = manfaat warisan
. Analisis regresi linear berganda

Menurut Wahyuni (2013), analisis regresi linear berganda
merupakan persamaan yang menjelaskan tentang hubungan antara
variable bebas dan variable terikat. Analisis regresi linear berganda
digunakan untuk mengevaluasi penggunaan contingent valuation
method (CVM).
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2.3 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

tambak di Desa
Segoro

Tambak
Kecamatan
Sedati
Kabupaten
Sidoarjo. M Nur
Chotib, 2018

mangrove dan
studi kelayakan
lahan mangrove
menjadi lahan
tambak di Desa
Segoro Tambak
Kecamatan
Sedati
Kabupaten
Sidoarjo

metode
kuantitatif dan
metode kualitatif,
metode kuantitatif
dilakukan dengan
mengolah citra
landasat 8
menggunakan
progam arcGis.
Sedangkan
metode

kualitatif
dilakukan dengan
wawancara guna
mendapatkan
informasi tentang
nilai manfaat

No | Judul, Penulis Tujuan Metodologi Hasil
Tahun
1 Studi analisis Mengetahui Metode deskriptif | Komposisi vegetasi
komposisi dan komposisi dan kualitatif dan hutan mangrove yang
struktur tegakan | struktur vegetasi | deskriptif ada di Desa Tanjung
hutan mangrove | serta kuantitatif. Bunga Kecamatan
di Desa Tanjung | keanekaragaman | Pengambilan Lasolo terdiri dari 9
Bunga jenis hutan sampel dengan jenis vegetasi yaitu
Kabupaten mangrove di plot ukuran 20x20 | Acrostichum aureum,
Konawe Utara. desa Tanjung m untuk pohon, A.marina, A.officinalis,
Moh Osmar, Bunga 5x5 m untuk B.cylindrica,
2016 Kabupaten pancang, dan 2x2 | B.gymnorrhiza,
Konawe Utara m untuk semai B.sexangula, R.stylosa,
S.alba, dan
X.granatum. Vegetasi
ini tersebar pada 8
(delapan) Jenis pada
tingkatan pohon dan
pancang serta 9 jenis
pada tingkatan semai.
Nilai indeks
keanekaragaman Jenis
H’ pada tingkat pohon
sebesar 1,78, tingkat
pancang sebesar 1,67
dan untuk tingkat semai
yaitu 1,94, ketiganya
termasuk dalam
kategori sedang.
2 Analisis lahan Mengetahui Metode penelitian | Hasil analisis Nilai
mangrove nilai ekonomi ini menggunakan | Ekonomi Total lahan
menjadi lahan total lahan dua metode antara | mangove di Desa

Segoro Tambak
memiliki nilai total Rp
12.370.714.870 per
tahun terdiri dari Nilai
Manfaat Langsung
sebesar Rp
2.227.985.440 memiliki
nilai kedua terbesar
setelah nilai manfaat
tidak langsung, Nilai
Manfaat Tidak
Langsung Rp
10.071.660.000, Nilai
Manfaat Pilihan
menghasilkan nilai
sebesar Rp 23.879.430,
Nilai Manfaat Warisan
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langsung, nilai
warisan, dan nilai
keberadaan.

Rp 90.000.000, Nilai
Manfaat KeberadaanRp
108.000.000.

Hasil analisis kelayakan
lahan mangrove
menjadi lahan tambak
didapatkan nilai R/C
atas biaya tunai sebesar
1,25 dan nilai R/C atas
biaya total sebesar 1,12
nilai lebih dari satu
dinyatakan layak.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian lapangan dilaksanakan pada bulan April - Juli 2019. Penelitian

ini meliputi survey lokasi, pengambilan data, pengolahan data, analisis data,

hingga tahap akhir yaitu penyusunan laporan. Lokasi pengambilan data

dilakukan di Kecamatan Tongas Kabupaten Probolinggo.

Kabupaten Probolinggo

Peta Penelitian /q
Analisis Vegetai dan Nilai Ekonomi &]\ J)
Ekosistem Mangrove di Kecamatan Tongas ;‘/J

~zos|  Program Studi Ilmu Kelautan
Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Ampel Surabaya

UIN SUNAN AMPEL
SUKADAYS

[OM BNON M J

Sumber Peta : Citra Satelit Probolinggo 2019
Nama : M. Bahrul Ulum
NIM : H04215007

LEGENDA
Stasiun 1 Desa Tambak Rejo
Stasiun 2 Desa Curah Dringu
Stasiun 3 Desa Dungun
Stasiun 4 Desa Tongas Kulon

Staisun 5 Desa Bayeman

1 centimeter = 187 meters

Gambar 3. 1 Lokasi penelitian di pesisir Kecamatan Tongas Kabupaten Probolinggo

Setelah lokasi Kecamatan di tentukan, selanjutnya ditentukan pula

lokasi desa yang dijadikan lokasi penelitian. Kecamatan Tongas terdiri dari

14 desa, yaitu Pamatan, Sumberkramat, Sumber rejo, Sumendi, Bayeman,

Dungun, Curah dringu, Wringinanom, Tongas wetan, Tongas kulon, Curah

tulis, Klampok, Tanjungrejo, Tambakrejo. Pemilihan lokasi dipilih secara

sengaja (purposive sampling) dengan pertimbangan wilayah yang dekat

dengan laut atau yang biasa dibilang kawasan pesisir dan desa-desa tersebut

dalam satu garis pantai yang sama. Berdasarkan hasil (purposive sampling)
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desa yang dipilih menjadi lokasi penelitian adalah Desa Tambakrejo, Curah

tulis, Tongas kulon, Tongas wetan, Curah dringu, Dungun, Bayeman.
3.2 Alat dan Bahan

Dalam penelitian ini alat dan bahan yang digunakan pada pengukuran

dan pengamatan vegetasi terdiri atas: Global Positioning System (GPS), Roll

meter, pita ukur, tali rafia, alat tulis, buku panduan, kuisioner, dan kamera.

Tabel 3. 1 Alat dan bahan untuk pengambilan sampel

No Alat dan bahan Fungsi

1. | Global Positioning System | untuk mengetahui titik kordinat lokasi
(GPS) pengambilan data

2. | Roll meter untuk mengukur petak pengamatan

3. | Pita ukur untuk mengukur lingkar batang pohon

4. | Alat tulis untuk mencatat hasil pengukuran di lokasi

pengamatan secara langsung

5. | Buku panduan identifikasi | untuk mempermudah identifikasi pada saat
mangrove pengamatan

6. | Kamera untuk dokumentasi pada saat pengamatan

7. | Kuisioner Untuk mencari informasi yang terstruktur
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3.3 Prosedur Penelitian
3.3.1 Flowchart

Mulai

4

Persiapan

4

Pengumpulan Data

Data Primer dan sekunder

Analisis data identifikasi
mangrove dan data hasil
wawancara

Selesali

Gambar 3. 2 flowchart tahapan penelitian

3.3.2 Persiapan
Tahap persiapan dalam penelitian ini mencakup studi pustaka
untuk mencari literatur yang sesuai dengan topik penelitian melalui
berbagai sumber antara lain jurnal dan artikel ilmiah lainnya yang
berkaitan dengan struktur ekosistem mangrove dan juga valuasi

ekonomi ekosistem mangrove. Tahap persiapan selanjutnya yaitu studi
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3.3.3

lokasi sebelum melakukan penelitian agar pada saat melakukan
penelitian sudah mengetahui apa saja yg dibutuhkan dan seperti apa

lokasi tempat penelitiannya.

Tahap Pengumpulan Data

Berdasarkan tujuan penelitian dan metode penelitian yang
digunakan, maka data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri
atas dua sumber, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer,
yaitu data yang diperoleh langsung dari pengamatan di lokasi
penelitian. Data ini dikumpulkan menggunakan instrumen berupa
daftar pertanyaan yang telah disusun sesuai dengan keperluan analisis
dan tujuan dari penelitian. Data primer ini bersumber dari masyarakat
sekitar ekosistem mangrove yang mempunyai kepentingan pada
ekosistem mangrove. Data yang didapatkan berupa data jumlah hasil
tangkapan, harga hasil tangkapan, biaya produksi, dan Willingness to
Pay (WTP). Data vegetaasi mangrove yang diperoleh dari melakukan
transek menggunakan plot pengamatan. Data yang di dapatkan berupa
kerapatan spesies, penutupan spesies, frekuensi spesies, dan indeks
nilai penting (INP). Data sekunder, yaitu data penunjang yang
dikumpulkan dari instansi-instansi pemerintah daerah, maupun yang
berasal dari publikasi dan hasil penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya.
1. Vegetasi Ekosistem Mangrove

Metode pengukuran dan pengambilan data tegakan mangrove
menggunakan metode plot pengamatan vegetasi mangrove yang
berukuran 10x10m untuk kategori pohon, 5x5m untuk kategori
pancang, dan 2x2m untuk kategori semai. Kemudian dilakukan
pengamatan dan pengukuran vegetasi mangrove. Jumlah plot yang di
gunakan sebanyak 10 plot. Hal ini dilakukan karena menyesuaikan
dengan pertimbangan-pertimbangan yang ada di lapangan. Berikut
gambaran bentuk plot pengukuran tegakan ekosistem mangrove.
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10m
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Gambar 3. 3 Peta Ukuran Plot Sampling Mangrove
(Sumber: Mashoreng,2016)

Keterangan :

Petak A = Plot berukuran 10x10 m, untuk pengamatan tingkat pohon
Petak B = Plot berukuran 5x5m, untuk pengamatan tingkatan pancang
Petak C = Plot berukuran 2x2m, untuk pengamatan tingkatan semai.

Melakukan pengukuran keliling tegakan setiap jenis (setinggi
dada), pada kategori pohon dan pancang, serta menghitung jumlah
tegakan setiap jenis pada kategori semai. Setelah itu melakukan
identifikasi setiap jenis mangrove berdasarkan bentuk daun, buah,
bunga, batang, akar dan tekstur untuk penentuan spesies mangrove

dengan menggunakan buku identifikasi.

2. Nilai Ekonomi Ekosistem Mangrove

Pengumpulan data nilai ekonomi ekosistem mangrove
menggunakan metode kuisioner. Responden dipilih secara sengaja
(purposive sampling) dari masyarakat di sekitar ekosistem mangrove.
Populasi adalah wilayah yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karkteristik yang

dimilki oleh populasi (Sugiyono 2012). Adapun penentuan jumlah
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sampel menurut Supratno (2007) di sarankan untuk lebih dari 30
(n>30).
Dengan menggunakan perhitungan (Sugiyono, 2012):

N
T TTTNGZ | covereeererreeee e (3.1)
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Error level (tingkat kesalahan).

Dapat dilihat dari persamaan 3.1 maka sample penelitian adalah

sebagai berikut :

34.356
" =11 34356x0,122
34.356
" = 495,73
n = 69,30

Jadi jumlah sampel pada penelitian ini 69,30 atau 70 orang. Pada
Penelitian ini jJumlah responden yang dugunakan sebanyak 80 orang
3.3.4 Tahap Analisis Data
1. Analisis Vegetasi Mangrove
Analisis vegetasi mangrove di lakukan berdasarkan
perhitungan dari kerapatan spesies (K), kerapatan relatif (KR),
dominansi (D), dominansi relatif (DR) frekuensi spesies (F),
frekuensi relatif (FR) dan indeks nilai penting (INP). Tujuan dari
analisis data vegetasi mangrove ialah untuk mengetahui pengaruh
atau peranan suatu jenis mangrove dalam ekosistem tersebut.
Indeks nilai penting memiliki kisaran antara 0-300.
2. Analisis Nilai Ekonomi Ekosistem Mangrove
Analisis nilai ekonomi ekosistem mangrove dilakukan
berdasarkan perhitungan dari nilai Manfaat langsung, manfaat

tidak langsung, manfaat pilihan, manfaat keberadaan, dan Total
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Economic Value (TEV). Tujuan dari analisis nilai ekonomi
ekosistem mangrove ialah untuk mengetahui nilai rupiah dari

ekosistem mangrove berdasarkan aspek-aspek di atas.
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Kecamatan Tongas
Kecamatan Tongas merupakan salah satu kecamatan yang ada di

kabupaten Probolinggo Jawa Timur. Kecamatan Tongas memiliki batas
wilayah antara lain sebelah utara berbatasan dengan selat Madura, sebelah
timur berbatasan dengan Kecamatan Sumberasih, sebelah selatan berbatasan
dengan Kecamatan Lumbang, dan sebelah barat berbatasan dengan
Kabupaten Pasuruan. Kecamatan Tongas terdiri dari 14 Desa yaitu Pamatan,
Sumber kramat, Sumber rejo, Sumendi, Bayeman, Dungun, Curahdringu,
Wringinnom, Tongas kulon, Tongas wetan, Curahtulis, Klampok,
Tanjungrejo, Tambakrejo.Luas wilayah daratan Kecamatan Tongas yaitu
7.859,7 Ha. Kecamatan Tongas memiliki ketinggian antara 0-25 m diatas
permukaan laut dengan temperatur udara 36-39 °C dan curah hujan 1.168
mm/tahun. Diantara 14 Desa terdapat 7 desa pesisir yaitu Tambakrejo,

Curahtulis, Tongas kulon, Tongas wetan, Curahdringu, Dungun, Bayeman.

Lokasi penilitian berada di daerah pesisir desa Tambakrejo, Curahtulis,
Tongas kulon, Tongas wetan, Curahdringu, Dungun, Bayeman kecamatan
Tongas, dengan luas area kawasan 2.535,92 Ha atau 32,2 % dari total luas
seluruh wilayah Kecamatan Tongas dengan panjang garis pantai 8,1 Km.
Berdasarkan luasan area, kawasan pembagian jenis penggunaan lahan bisa di
lihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Tata Guna Lahan

No | Jemis penggunaan lahan Ha Persentase
1 Tanah sawah 783,67 32
2 Bangunan/Pekarangan 473,88 19
3 Tegalan 987,04 40
4 Tambak 58,5 2
5 Kuburan 12,51 1
6 Lain-lain 157,55 6
Total 2473,15 100

(Sumber : Olahan Data, 2019)
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Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa di 7 desa pesisir
Kecamatan Tongas menunjukan hasil luasan jenis penggunaan lahan tertinggi
ada pada lahan tegalan dengan luas 987,04 dengan persentase (40%)
sedangkan penggunaan lahan terendah ada pada lahan kuburan 12,51 dengan

persentase (1%).

Tujuh desa pesisir di Kecamatan Tongas memiliki jumlah penduduk
sebanyak 34.356 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki 16.680 jiwa (48,6%)
dan jumlah penduduk perempuan 17.676 jiwa (51,4%). Bisa dilihat pada
tabel 4.2

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin

No Jenis kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 16680 48,6
2 Perempuan 17676 51,4
Total 34356 100

(Sumber : Olahan Data, 2019)

Penduduk di 7 desa pesisir Kecamatan Tongas memiliki profesi atau mata

pencaharian yang beragam seperti yang ditunjukan pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Penduduk Menurut Mata Pencaharian

No Pekerjaan Jumlah Persentase
1 Pns 489 2,10
2 ABRI 86 0,37
3 Petani 14680 63,00
4 Pedagang 1873 8,04
5 Buruh industri 674 2,89
6 Usaha Individu 467 2,00
7 Jasa angkut 591 2,54
8 Buruh bangunan 543 2,33
9 Jasa 469 2,01
10 Pensiunan 241 1,03
11 Nelayan 508 2,18
12 Lainnya 2682 11,51
Total 23303 100

(Sumber : Olahan Data, 2019)

Jumlah penduduk yang berprofesi sebagai petani merupakan jumlah
terbanyak yang ada di 7 Desa pesisir di Kecamatan Tongas dengan 14.680
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jiwa (63%) dan jumlah terendah yaitu ABRI dengan 86 jiwa (0,37%).
Sedangkan jumlah penduduk yang berprofesi sebagai nelayan hanya 508 jiwa
(2,18%).

4.2 ldentifikasi Mangrove
Berdasarkan hasil Pengamatan terhadap jenis mangrove yang ada di

kawasan pesisir Desa Tambak rejo, Curah tulis, Tongas kulon, Tongas wetan,
Curah dringu, Dungun, Bayeman Kecamatan Tongas ditemukan 6 spesies
mangrove yang terkelompok dalam 5 famili. Jenis pohon dan pancang ada 5
spesies Yyaitu Rhizopora apiculata, Avicennia marina, Sonneratia alba,
Excocaria agallocha, dan Avicennia alba. Sedangkan untuk semai juga ada 5
spesies Yyaitu Rhizopora apiculata, Avicennia marina, Sonneratia alba,
Excocaria agallocha, dan Acanthus ilicifolius, dengan total 740 individu.

Hasil pengamatan jumlah individu dihitung pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Jumlah Individu Spesies Mangrove

Nama Jenis Famili Pohon | Pancang | Semai thél
Individu

Rhizopora apiculata | Rhizoporaceae | 159 201 47 407
Avicennia marina Avicenniceae 5 54 30 89
Sonneratia alba Sonneratiaceae | 38 27 4 69

Excocaria agallocha | Euphorbiaceae 46 95 24 165
Acanthus ilicifolius Acanthaceae 0 0 7 7
Avicennia alba Avicenniceae 1 2 0 3

Jumlah 249 379 112 740

Tabel 4.4 Menunjukan bahwa dari 6 spesies yang ditemukan di lokasi
penelitian, spesies Rhizopora apiculata merupakan spesies dengan jumlah
individu yang paling banyak yaitu sebesar 407 individu yang terditribusi
dalam tiga tingkatan pertumbuhan, sedangkan untuk jumlah individu terendah
terdapat pada spesies Avicennia alba dengan jumlah 3 individu terdistribusi
dengan sebaran 1 individu pada tingkat pohon dan 2 individu pada tingkat
pancang. Jumlah individu yang paling banyak ditemukan terdapat pada
tingkatan pancang dengan total 379 individu, selanjutnya diikuti pada
tingkatan pohon dengan jumlah sebanyak 249 individu, kemudian terakhir

ditemukan pada tingkatan semai yaitu sebanyak 112 individu.
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4.2.1 Analisis Vegetasi Tingkat Pohon
Hasil analisis vegetasi tingkat pohon pada lokasi penelitian

disajikan pada Tabel 4.5. Cara untuk mendapatkan hasil dari nilai
kerapatan (K) menggunakan persamaan 2.1, kerapatan relatif (KR)
menggunakan persamaan 2.2, frekuensi (F) menggunakan persamaan
2.3, frekuensi relatif (FR) menggunakan persamaan 2.4, dominansi (D)
menggunakan persamaan 2.7, persamaan 2.6, dan persamaan 2.5,
dominansi relatif (DR) menggunakan persamaan 2.8, dan indeks nilai

penting (INP) menggunakan persamaan 2.9.

Tabel 4.5 Struktur Vegetasi Tingkat Pohon di Kecamatan Tongas

Jenis X A F a . DR INP
ind/Ha % % Cmz2/M2 %

Rhizopora
apiculata 530 | 63.86 | 0.37 | 35.48 6.44 47.60 | 146.94
Avicennia
marina 16.67 | 201 | 0.1 9.68 0.62 461 | 16.30
Sonneratia
alba 126.67 | 15.26 | 0.3 | 29.03 3.55 26.25 | 70.55
Excocaria
agallocha | 153.33 | 18.47 | 0.23 | 22.58 2.85 21.10 | 62.15
Avicennia
alba 3.33 0.40 | 0.03| 3.23 0.06 0.43 4.06

Jumlah 830 100 | 1.03 100 13.52 100 300

Tabel 4.5 Menunjukan bahwa terdapat 5 spesies vegetasi dalam
kategori pohon. Ekosistem mangrove di Kecamatan Tongaas memiliki
nilai kerapatan 830 individu/Ha termasuk dalam kategori “jarang” dan
terdistribusi pada kisaran kerapatan terendah vyaitu 3,33 ind/Ha
(Avicennia alba) dan kerapatan tertinggi yaitu 530 ind/Ha (Rhizopora
apiculata). Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan bahwa
kerapatan pada tingkat pohon Rhizopora apiculata, Avicennia marina,
Sonneratia alba, Excocaria agallocha, dan Avicennia alba, semua
termasuk dalam kategori “jarang”. Hal ini sesuai dengan Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004 bahwa kriteria
baku mutu kerapatan mangrove, kerapatan padat > 1500 ind/Ha, sedang
> 1000-1500 ind/Ha, dan jarang <1000 ind/Ha. Spesies Rhizopora

apiculata dan Excocaria agallocha merupakan spesies yang paling
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banyak, serta mempunyai nilai kerapatan yang tertinggi dari spesies
lainnya vyaitu 159 individu dengan kerapatan 530 ind/Ha untuk
Rhizopora apiculata dan 46 individu dengan kerapatan 153,33 ind/Ha
untuk Excocaria agallocha. Hal ini menggambarkan pola penyesuaian
yang besar terhadap habitatnya dibandingakn dengan spesies lainnya
yang ada di Kecamatan Tongas. 2 spesies ini juga dapat dikatakan
sebagai ciri umum komunitas tumbuhan mangrove yang ada di
Kecamatan Tongas. Spesies yang memiliki jumlah individu terendah
yaitu Avicennia alba dengan jumlah yang di temukan 1 individu dengan
kerapatan 3,33 ind/Ha.

Hasil analisa kerapatan relatif mangrove di lokasi penelitian
terlihat bahwa pada tingkatan pohon presentase kerapatan relatif yang
paling tinggi yaitu pada spesies Rhizopora apiculata 63,86%,
sedangkan untuk nilai presentase kerapatan relati terendah yaitu
Avicennia alba 0,40%. Maka spesies Avicennia alba pada lokasi
penelitian yang kondisi tanahnya lumpur berpasir memiliki adaptasi

yang kurang dalam persaingan komunitas tumbuhan mangrove.

Frekuensi suatu jenis merupakan salah satu parameter yang
menunjukan penyebaran suatu jenis dalam satu area. Dari analisis
tingkat pohon diketahui bahwa terdapat 3 spesies tergolong rendah
yaitu Rhizopora apiculata 35,48%, Sonneratia alba 29,03%, Excocaria
agallocha 22,58%, dan 2 spesies lain tergolong sangat rendah yaitu
Avicennia marina 9,68%, dan Avicennia alba 3,23%. Pengelolaan
frekuensi didasarkan menurut Indriyanto (2006) terdiri atas 5 kelas,
yaitu kelas A adalah spesies dengan frekuensi 1-20% tergolong kategori
sangat rendah, kelas B adalah spesies dengan frekuensi 21-40%
tergolong kategori rendah, kelas C adalah spesies dengan frekuensi 41-
60% tergolong kategori sedang, kelas D adalah spesies dengan
frekuensi 61-80% tergolong kategori tinggi, dan kelas E adalah spesies
dengan frekuensi 81-100% tergolong kategori sangat tinggi. Hal ini

menunjukkan bahwa 3 spesies (Rhizopora apiculata, Sonneratia alba,
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Excocaria agallocha) memiliki adaptasi yang baik terhadap lingkungan
nya dan juga memiliki persebaran yang lebih merata di bandingkan
dengan 2 spesies lainnya (Avicennia marina dan Avicennia alba). Hal
ini  sesuai dengan pendapat Pramudji (2001) bahwa pada tanah
berlumpur dan lembek baik untuk ditumbuhi oleh jenis mangrove
Rhizopora apiculata, Rhizopora mucronata, Lumnitzera littorea,
dengan penyebaran yang sangat merata dan luas, sedangkan pada
wilayah pesisir yang berpasir dan berombak besar pertumbuhan

vegetasi mangrove kurang optimal

Dominansi merupakan proporsi antara luas tempat yang ditutupi
olen suatu spesies tumbuhan dengan luas total habitat. Menurut
Keputusan Mentri Negara Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004
bahwa kriteria baku mutu presentase penutupan , penutupan padat >
75%, sedang 50% - 75%, dan jarang <50%. Berdasarkan hasil analisis
dan perhitungan pada Tabel 4.5 semua spesies yang ada di lokasi
penelitian dalam kategori pohon memiliki dominansi jarang karena
kesemuan jenis tersebut memiliki nilai dominansi dibawah 50%.
Berdasarkan luas bidang dasarnya yang memiliki dominansi tertinggi
yaitu spesies Rhizopora apiculata dengan nilai 47,60%. Sehingga dapat
dikatakan bahwa spesies ini memiliki adaptasi yang baik terhadap
lingkungannya serta mampu memanfaatkan semua sumber daya yang
ada dan dibutuhkan untuk pertumbuhanya meskipun kondisi ekosistem
mangrove disana kurang baik karena banyaknya tambak yang ada di
pesisir Kecamatan Tongas baik tambak yang masih aktif maupun
tambak yang sudah tidak aktif. Hal ini sesuai menurut Osmar (2016)
semakin baik kondisi hutan berarti penutupan tajuk hutannya juga
semakin rapat dan lantai hutan semakin tertutup begitu juga sebaliknya.
Sedangkan jenis yang memiliki nilai dominansi yang paling rendah
yaitu pada spesies Avicennia alba dengan nilai Presentase dominansi
sebesar 0,43%. Spesies ini kurang mampu untuk beradaptasi dan

memanfaatkan lingkungan yang di tempatinya secara efisien sehingga
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spesies ini tertekan oleh spesies lain yang lebih mendominasi di lokasi
yang sama.

Indeks nilai penting (INP) merupakan nilai yang menggambarkan
peran dari keberadaan suatu jenis dalam komunitas tumbuhan. Jenis
dengan nilai INP tertinggi sangat berperan dan sangat mempengaruhi
suatu komunitas tumbuhan. Hasil analisa pada Tabel 4.5 menunjukan
bahwa indeks nilai penting (INP) tertinggi pada tingkat pohon
ditemukan pada spesies Rhizopora apiculata dengan nilai 146,94%,
Sonneratia alba dengan nilai 70,55%, Excocaria agallocha dengan
nilai 62,15%, Avicennia marina dengan nilai 16,30%. Menurut
Heriyanto (2004) bahwa tingkatan vegetasi pohon suatu jenis dapat
dikatakan berperan jika indeks nilai penting (INP) > 15%. Setyawan
dkk (2006) juga menyatakan bahwa, vegetasi mangrove yang memiliki
INP yang tinggi merupakan genus yang terdiri dari Rhizophora,
Bruguiera, dan Sonneratia. Pohon dari genus tersebut telah mapan dan
mampu beregenerasi melahirkan keturunan dengan jumlah melimpah.
Nilai-nilai ini mengindikasikan bahwa spesies tersebut mempengaruhi
dan berperan dalam kestabilan ekosistem. Keempat jenis tersebut
merupakan jenis yang paling mempengaruhi komunitas, hilangnya
spesies-spesies ini akan menimbulkan dampak buruk terhadap

ekosistem mangrove.

Menurut Bengen (2001) menyatakan bahwa nilai penting berkisar
antara 0-300. Ini memberikan gambaran bahwa semakin besar nilai
indeks penting (INP) suatu jenis maka besar juga sumberdaya
lingkungan yang dimanfaatkan oleh jenis tersebut dalam pertumbuhan
nya. Sedangkan yang tergolong dalam indeks nilai penting (INP)
rendah yaitu Avicennia alba dengan nilai 4,06% yang menunjukan
bahwa spesies teresebut merupakan jenis yang kritis karena nilai INP
kurang dari 15%. Hal ini mengindikasikan bahwa spesies tersebut
sangat rentan untuk hilang dari ekosistem mangrove karena tingkat

kemampuan memanfaatkan lingkungan sekitar yang sangat minim
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sehingga menyebabkan keberadaan nya yang lama kelamaan akan
berkurang bahkan bisa sampai hilang dari ekosistem mangrove.

4.2.3 Analisis Vegetasi Tingkat Pancang

Tabel 4.6 Struktur Vegetasi Tingkat Pancang di Kecamatan Tongas

. K KR FR

No Jenis ind/Ha % F % INP
1 | Rhizopora apiculata 1340 53.03 0.63 | 4222 | 95.26
2 | Avicennia marina 360 14.25 0.37 | 24.44 | 38.69
3 | Sonneratia alba 180 7.12 0.23 | 1556 | 22.68
4 | Excocaria agallocha 633.33 | 25.07 0.23 | 1556 | 40.62
5 | Avicennia alba 13.33 0.53 0.03 | 2.22 2.75
Jumlah 2526.67 100 15 100 200

Berdasarkan Tabel 4.6 bisa di lihat bahwa terdapat 5 spesies
dalam kategori pancang, dengan total 2526,67 individu/Ha dan
terdistribusi pada Kkisaran kerapatan terendah yaitu 13,33 ind/Ha
(Avicennia alba) dan kerapatan tertinggi yaitu 1340 ind/Ha (Rhizopora
apiculata). Berdasarkan pembagian kerapatan menurut (Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004) menunjukan
bahwa kerapatan pada tingkat pancang Rhizopora apiculata, termasuk
dalam kategori “sedang” karena memiliki nilai kerapatan > 1000-1500
ind/Ha. Jumlah tersebut sudah termasuk tertinggi diantara spesies yang
lain sehingga spesies ini pada lokasi penelitian memiliki adaptasi yang
baik dalam persaingan antara tumbuhan mangrove dan penting untuk
kestabilan ekosistem mengingat pancang adala generasi pelanjut

kelestarian ekosistem dimasa mendatang.

Menurut Alimuddin (2010) bahwa jenis yang dominan adalah
jenis yang dapat memanfaatkan sumber daya yang di butuhkan untuk
pertumbuhanya dalam suatu kompetisi, meliputi kompetisi terhadap
unsure hara dan air, cahaya dan ruang tumbuh pada lingkungan yang
ditempatinya secara efisien daripada jenis lainnya dalam tempat yang

sama. Sedangkan Avicennia marina, Sonneratia alba, Excocaria
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agallocha, dan Avicennia alba, 4 spesies ini termasuk dalam kategori
jarang, karena nilai kerapatan <1000 ind/Ha. Spesies dengan kategori
kerapatan jarang sulit untuk bersaing dalam komunitas untuk
mempertahankan jenisnya baik dalam pemenuhan unsure hara, ruang

habitat, dari jenis yang berbeda.

Hasil analisa kerapatan relatif mangrove di lokasi penelitian
terlihat bahwa pada tingkatan pancang presentase kerapatan relatif yang
paling tinggi yaitu pada spesies Rhizopora apiculata 53,03%,
sedangkan untuk nilai presentase kerapatan relati terendah yaitu
Avicennia alba 0,53%. Maka spesies Avicennia alba pada lokasi
penelitian yang kondisi tanahnya lumpur berpasir memiliki adaptasi

yang kurang dalam persaingan komunitas tumbuhan mangrove.

Frekuensi suatu jenis merupakan salah satu parameter yang
menunjukan penyebaran suatu jenis dalam satu area. Dari analisis
tingkat pancang pada Tabel 4.6 diketahui bahwa terdapat 1 spesies
tergolong sedang yaitu Rhizopora apiculata 42,22%, 1 spesies yang
tergolong dalam kategori rendah Avicennia marina 24,44%, dan 3
spesies tergolong dalam Kkategori sangat rendah Sonneratia alba
15,56%, Excocaria agallocha 15,56%, dan 2 spesies lain tergolong
sangat rendah yaitu dan Avicennia alba 2,22%. Hal ini menunjukkan
bahwa spesies Rhizopora apiculata memilki adaptasi yang baik
terhadap lingkungannya dan juga memiliki persebaran yang lebih
merata di bandingkan dengan 4 spesies lainnya (Sonneratia alba,
Excocaria agallocha, Avicennia marina dan Avicennia alba).
Sedangkan untuk spesies Avicennia alba menunjukan bahwa spesies ini
rentan untuk hilang karean memiliki frekuensi yang rendah dan

persebaran yang tidak banyak.

Indeks nilai penting (INP) merupakan nilai yang menggambarkan
peran dari keberadaan suatu jenis dalam komunitas tumbuhan. Jenis
dengan nilai INP tertinggi sangat berperan dan sangat mempengaruhi

suatu komunitas tumbuhan. Hasil analisa pada Tabel 4.6 menunjukan
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bahwa indeks nilai penting (INP) tertinggi pada tingkat pancang
ditemukan pada spesies Rhizopora apiculata dengan nilai 95,26%,
dengan demikian spesies tersebut merupakan spesies yang paling
mempengaruhi komunitas mangrove yang ada di lokasi penelitian.
Spesies tersebut juga berdampak besar terhadap kestabilan ekosistem
karena memiliki kerapatan yang cukup luas dan memiliki penyebaran
yang merata dan luas. Sedangkan untuk INP terendah kategori pancang
ditemukan pada spesies Avicennia alba dengan nilai 2,75%. Hal ini
menunjukan bahwa spesies ini sangat rentan karena disusun oleh
kerapatan, dan frekuensi yang kecil itu berarti spesies tersebut sangat

rentan untuk hilang dari ekosistem mangrove.

4.2.4 Analisis Vegetasi Tingkat Semai

Tabel 4.7 Struktur Vegetasi Tingkat Semai di Kecamatan Tongas

No Jenis N KR F FR INP
ind/Ha % % %
1 Rhizopora apiculata 3916.67 | 41.96 | 0.43 | 40.63 | 82.59
2 Avicennia marina 2500.00 | 26.79 | 0.23 | 21.88 | 48.66
3 Sonneratia alba 333.33 | 357 | 0.13 | 125 | 16.07
4 Excocaria agallocha | 2000.00 | 21.43 | 0.23 | 21.88 | 43.30
5 Acanthus ilicifolius 583.33 | 6.25 | 0.03 | 3.13 9.38
Jumlah 9333.33 | 100 | 1.07 | 100 200

Tabel 4.7 Menunjukan bahwa terdapat 5 spesies dalam kategori
semai, dengan total 9.333,33 individu/Ha dan terdistribusi pada kisaran
kerapatan terendah yaitu 333,33 ind/Ha (Sonneratia alba) dan
kerapatan tertinggi yaitu 3916,67 ind/Ha (Rhizopora apiculata).
Berdasarkan pembagian kerapatan menurut (Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004) menunjukan bahwa kerapatan
pada tingkat semai Rhizopora apiculata, Avicennia marina, Excocaria
agallocha, dan Acanthus ilicifolius termasuk dalam kategori padat
dikarenakan memiliki nilai kerapatan > 1500 ind/Ha. Sedangkan untuk
spisies Sonneratia alba termasuk dalam kategori sedang karena
memiliki nilai kerapatan > 1000-1500 ind/Ha. Hal ini sedikit banyak di
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pengaruhi oleh adanya ruang yang luas di antara tajuk sehingga semai
bisa tumbuh baik, perbungaan dan pembuahan sepanjang tahun pada
spesies mangrove juga menjadi faktor pendukung dalam kemelimpahan

semai.

Pada tingkatan semai bisa dilihat bahwa tidak ada perubahan yang
segnifikan terhadap macam spesies penyusun ekosistem di lokasi
penelitian, hanya di temukan 1 spesies berbeda yaitu Acanthus
ilicifolius. Pada tingkatan semai ini untuk kerapatan relatif Rhizopora
apiculata tetap menjadi spesies terbanyak dalam penyebarannya yang
tergolong dalam kategori padat dengan presentase 41,96%, dan yang

terendah yaitu Sonneratia alba dengan presentase 3,57%.

Frekuensi suatu jenis merupakan salah satu parameter yang
menunjukan penyebaran suatu jenis dalam satu area. Dari analisis
tingkat pancang pada Tabel 4.7 diketahui bahwa terdapat 1 spesies
tergolong sedang yaitu Rhizopora apiculata (40,63%), 2 spesies yang
tergolong dalam kategori rendah Avicennia marina (21,88%) dan
Excocaria agallocha (21,88%), dan 2 spesies tergolong dalam kategori
sangat rendah Sonneratia alba (12,5%) dan Acanthus ilicifolius
(3,13%). Hal ini menunjukkan bahwa spesies Rhizopora apiculata
memilki adaptasi yang baik terhadap lingkungannya dan juga memiliki
persebaran yang lebih merata di bandingkan dengan 4 spesies lainnya
(Sonneratia alba, Excocaria agallocha, Avicennia marina dan Acanthus
ilicifolius). Sedangkan untuk spesies Acanthus ilicifolius menunjukan
bahwa spesies ini rentan untuk hilang karean memiliki frekuensi yang

rendah dan persebaran yang tidak banyak.

Indeks nilai penting (INP) merupakan nilai yang menggambarkan
peran dari keberadaan suatu jenis dalam komunitas tumbuhan. Jenis
dengan nilai INP tertinggi sangat berperan dan sangat mempengaruhi
suatu komunitas tumbuhan. Hasil analisa menunjukan bahwa indeks
nilai penting (INP) tertinggi pada tingkat semai ditemukan pada spesies
Rhizopora apiculata dengan nilai 82,59%. Parameter INP berdasarkan
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pendapat yang di kemukakan oleh Heriyanto (2004) bahwa tingkat
vegetasi semai suatu jenis dapat dikatakan berperan jika INP > 10%.
dengan demikian spesies tersebut merupakan spesies yang paling
mempengaruhi komunitas mangrove yang ada di lokasi penelitian.
Spesies tersebut juga berdampak besar terhadap kestabilan ekosistem
karena memiliki kerapatan yang cukup luas dan memiliki penyebaran
yang merata dengan tingkat adaptasi yang tinggi. Sedangkan untuk INP
terendah kategori pancang ditemukan pada spesies Acanthus ilicifolius
dengan nilai 9,38%. Hal ini menunjukan bahwa spesies ini sangat
rentan karena disusun oleh kerapatan, dan frekuensi yang kecil itu
berarti spesies tersebut sangat rentan untuk hilang dari ekosistem

mangrove

4.3 Nilai Ekonomi Total Ekosistem Mangrove

Mencari data nilai ekonomi total suatu ekosistem mangrove
menggunakan metode kuisioner dan membutuhkan responden untuk di
jadikan sample penelitian. Raesponden yang dijadikan sampel adalah
masyarakat sekitar ekosistem mangrove di Kecamatan Tongas, Kabupaten
Probolinggo dengan berbagai macam usia, latar belakang pekerjaan, dan juga
pengetahuan tentang ekosistem mangrove.
4.3.1 Karakteristik Responden

Responden yang dijadikan sample pada penelitian ini berjumlah
80 orang yang terdiri dari masyarakat di 7 Desa pesisir, Kecamatan
Tongas, Kabupaten Probolinggo dan beberapa wisatawan yang datang
ke Pantai Bahak Indah di desa Curahdringu dan Dungun. Responden
mendapatkan manfaat dari ekosistem mangrove yang ada di Kecamatan
Tongas, baik itu manfaat secara langsung maupun manfaat secara tidak
langsung. Karakteristik responden pada penelitian ini dibagi
berdasarkan tingkat usia, jenis pekerjaan, tingkat pendidikan, dan
tingkat pendapatan.
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A. Tingkat Usia

Berdasarkan Tabel 4.8 bisa dilihat bahwa responden yang
memiliki golongan usia terbanyak yaitu antara 41 - 50 tahun sebanyak
36 orang (45%), di ikuti dengan urutan kedua yaitu 31 - 40 tahun
sebanyak 28 orang (35%), urutan ketiga yaitu usia 51 - 60 tahun
sebanyak 11 orang (14%), dan golangan usia dengan jumlah paling
sedikit yaitu usia 17 - 30 tahun sebanyak 5 orang (6%).

Tabel 4.8 Tingkat Usia Responden

No Usia Jumlah Persentase
1 17 - 30 5 6
2 31-40 28 35
3 41 - 50 36 45
4 51-60 11 14
Total 80 100

Mayoritas responden berada pada kisaran usia produktif antara
20 - 55 tahun, hal ini menunjukan bahwa responden masih memiliki
kemampuan fisik untuk bekerja serta menjaga ekosistem mangrove di
Kecamatan Tongas dari berbagai macam pengerusakan. Menurut
Nurfadillah (2017) usia merupakan salah satu faktor yang dapat
memperlihatkan produktivitas seseorang, karena faktor usia biasanya
berbanding lurus dengan kemampuan fisik dan kesehatan mental

spiritual seseorang untuk melakukan suatu kegiatan
B. Jenis Pekerjaan

Berdasarkan Tabel 4.9 jenis pekerjaan responden sangat
bervariasi, ada 6 jenis pekerjaan yang didapatkan dari jumlah 80
responden yaitu nelayan, petani, petani tambak, karyawan, pedagang,
dan pelajar. Jenis pekerjaan dengan jumlah tertinggi yaitu nelayan
sebanyak 35 orang (44%), sedangkan jenis pekerjaan dengan jumlah

terendah yaitu pelajar 2 orang (3%). Jenis pekerjaan bisa dijadikan
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salah satu faktor responden mengetahui keberadaan, penyebab

kerusakan, serta manfaat ekosistem mangrove.

Tabel 4.9 Jenis Pekerjaan

No Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase
1 Nelayan 35 44
2 Petani 18 23
3 Petani tambak 4 5
4 Karyawan 16 20
5 Pedagang 5 6
6 Pelajar 2 3
Total 80 100

C. Tingkat Pendidikan
Pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa Kklasifikasi tingkat
pendidikan responden tergolong masih rendah, sebanyak 26 orang
(33%) sampai jenjang Sekolah Dasar (SD), sebanyak 39 orang (49%)
sampal jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan sebanyak 15
orang (19%) sampai jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA).
Rendahnya tingkat pendidikan responden dapat mempengaruhi

kreativitas dan berdampak terhadap pendapatan responden.

Tabel 4.10 Tingkat Pendidikan

No Pendidikan Jumlah | Persentase
Sekolah Dasar (SD) 26 33
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 39 49
3 Sekolah Menengah Atas (SMA) 15 19
Total 80 100

D. Tingkat Pendapatan
Tingkat pendapatan responden ditunjukan pada Tabel 4.11
bahwa tingkat pendapatan dengan jumlah tertinggi yaitu Rp 1.100.000
— Rp 2.000.000 sebanyak 35 orang (45%), Rp 2.100.000 — Rp
3.000.000 sebanyak 31 orang (40%), Rp 500.000 — Rp 1.000.000
sebanyak 7 orang(9%) dan yang paling rendah yaitu Rp 3.100.000 —
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Rp 4.000.000 sebanyak 5 (6%). Tingkat pendapatan responden bisa
mempengaruhi  besaran kesediaan responden untuk membayar

pembibitan, perawatan, dan kelestarian ekosistem mangrove
Tabel 4.11 Tingkat Pendapatan

No Pendapatan Jumlah | Persentase

1 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 7 9

2 Rp 1.100.000 - Rp 2.000.000 35 45

3 Rp 2.100.000 - Rp 3.000.000 31 40

4 Rp 3.100.000 - Rp 4.000.000 5 6
Total 78 100

E. Pengetahuan Responden Terhadap Ekosistem Mangrove

Hasil wawancara terhadap 80 responden menunjukan bahwa
pengetahuan responden terhadap keberadaan dan fungsi mangrove
yang ada di Kecamatan Tongas, Kabupaten Probolinggo cukup tinngi.
Tercatat ada 63 responden (78,75%) yang mengetahui keberadaan dan
fungsi ekosistem mangrove, sedangkan 17 responden (21,25%) tidak
mengetahui keberadaan dan fungsi ekosistem mangrove. Sebanyak 63
responden yang mengetahui keberadaan dan fungsi ekosistem
mangrove mayoritas bekerja sebagai nelayan ini mengindikasikan
bahwa jenis pekerjaan juga berpengaruh terhadap pengetahuan tentang

keberadaan dan fungsi ekosistem mangrove.

4.3.2 Manfaat Langsung Ekosistem Mangrove

Manfaat langsung merupakan manfaat yang didapatkan
masyarakat dari ekosistem mangrove secara langsung baik dari
penangkapan ataupun pemanfaatan bagian-bagian pohon mangrove.
Pengukuran manfaat langsung dilakukan menggunakan pendekatan
nilai pasar. Perhitungan nilai manfaat langsung ekosistem mangrove di
lakukan dengan mengalikan rata-rata pendapatan bersih dengan jumlah
orang yang memanfaatkan. Dalam perhitungan manfaat langsung data
yang didapat dari responden berupa jumlah pendapatan, harga jual, dan

biaya pengeluaran.
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A. Nilai Manfaat Rajungan
Berdasarkan hasil wawancara responden di lapangan dapat
diketahui bahwa musim rajungan berlangsung selama 6 bulan
dalam 1 tahun. Penangkapan rajungan dilakukan dengan alat
bernama bubu. Nelayan mencari rajungan 25 kali dalam 1 bulan,
jadi selama 1 tahun nelayan mencari rajungan 150 hari / tahun.
Pada saat waktunya tidak musim rajungan nelayan mengubah target

tangkapannya menjadi pencari ikan.

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat dari 20 responden
nelayan rajungan dapat diketahui hasil rata-rata 1 hari mencari
rajungan bisa mendapatkan 3,05 kg/ hari, sedangkan untuk 1 tahun
nelayan bisa mendapatkan 457,5 kg/tahun rajungan. Sehingga
diperoleh hasil tangkapan rajungan/tahun untuk total 508 nelayan
setiap tahunnya bisa mendapatkan 232.410 kg/tahun dengan harga
rajungan Rp 50.000/kg mendapatkan hasil sebesar Rp
11.620.500.000.

Tabel 4.12 Nilai Manfaat Langsung Rajungan

Keterangan Rumus Jumlah
Jumlah nelayan A 508
Total melaut (hari/tahun) B 150
Rata rata tangkapan (Kg/hari) C 3,05
Total tangkapan (Kg/tahun) D=A*B*C 232.410
Harga rajungan / Kg E Rp 50.000
Hasil penjualan rajungan / tahun | F=D*E Rp 11.620.500.000
Modal kerja / tahun G Rp  5.832.792.500
Nilai manfaat rajungan / tahun H=F-G Rp 5.787.707.500

Pada Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa biaya yang dikeliarkan
untuk proses penangkapan rajungan terdiri dari biaya melaut/tahun
setiap nelayan yaitu Rp 6.037.500, biaya bubu dan tali/tahun Rp
5.444.375. Sehingga diperoleh total biaya penangkapan rajungan
untuk 508 nelayan sebesar Rp 5.832.792.500.
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Tabel 4.13 Total Biaya Penangkapan Rajungan

Jenis biaya pengeluaran Nilai

Biaya melaut / tahun Rp 6.037.500
biaya bubu dan tali / tahun Rp 5.444.375
Jumlah nelayan 508
Total biaya Rp 5.832.792.500

Setelah melakukan perhitungan pada Tabel 4.13 didapatkan
nilai manfaat langsung dari rajungan di Kecamatan Tongas sebesar
Rp 5.787.707.500. Nilai manfaat langsung rajungan di dapatkan

dari hasil penjualan rajungan/tahun dikurangi modal kerja/tahun.

. Nilai Manfaat Ikan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap
responden dilapangan, diketahui bahwa Penangkapan ikan
dilakukan dengan menggunakan alat bernama gill net millennium.
Nelayan melaut untuk menangkap ikan rata- rata 304 hari/tahun.
Jenis ikan yang didapatkan adalah ikan glomo dan belanak.
Berdasarkan Tabel 4.14 dapat dilihat dari 10 responden nelayan
pencari ikan dapat di ketahui hasil rata-rata 1 hari mencari ikan bisa
mendapatkan 5 kg/ hari, sedangkan untuk 1 tahun nelayan pencari
ikan bisa mendapatkan 1.520 kg/tahun . Sehingga di peroleh hasil
tangkapan ikan/tahun untuk total 508 nelayan setiap tahunnya bisa
mendapatkan 772.160 kg/tahun dengan harga jual ikan rata-rata Rp
15.500/kg mendapatkan hasil sebesar Rp 11.968.480.000.

Tabel 4.14 Nilai Manfaat Langsung Ikan

Keterangan Rumus Jumlah
Jumlah nelayan A 508
Total melaut (hari/tahun) B 304
Rata rata tangkapan (Kg/hari) C 5
Total tangkapan (Kg/tahun) D=A*B*C 772160
Rata-rata harga ikan / Kg E Rp 15.500
Hasil penjualan ikan / tahun F=D*E Rp 11.968.480.000
Modal Kkerja / tahun G Rp 5.549.392.000
Nilai manfaat ikan / tahun H=F-G Rp  6.419.088.000
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Pada Tabel 4.15 dapat dilihat bahwa biaya yang dikeliarkan
untuk proses penangkapan ikan terdiri dari biaya melaut/tahun
setiap nelayan yaitu Rp 9.424.500, biaya jaring Rp 1.500.000.
Sehingga diperoleh total biaya penangkapan ikan untuk 508
nelayan sebesar Rp 5.549.392.000.

Tabel 4.15 Total Biaya Penangkapan Ikan

Jenis biaya pengeluaran Nilai

Modal melaut / tahun Rp 9.424.000
Harga jaring Rp 1.500.000
Jumlah nelayan 508
Total biaya Rp 5.549.392.000

Setelah melakukan perhitungan pada Tabel 4.15 di dapatkan
nilai manfaat langsung dari ikan di Kecamatan Tongas sebesar Rp
6.419.088.000. Nilai manfaat langsung ikan di dapatkan dari hasil
penjualan ikan/tahun dikurangi modal kerja/tahun.

. Nilai Manfaat Udang Rebon

Berdasarkan hasil wawancara responden dilapangan
diketahui bahwa musim udang rebon berlangsung selama 4 bulan
dalam 1 tahun. Penangkapan udang rebon dilakukan dengan
menggunakan alat bernama waring. Nelayan mencari udang rebon
rata-rata 26 kali dalam 1 bulan, jadi selama 1 tahun nelayan
mencari udang rebon 314 hari / tahun. Jika waktunya musim udang
rebon hasil tangkapan bisa sampai 10 kg/hari jika tidak musim

udang rebon hasil tangkapan hanya 2-4 kg/ hari
Tabel 4.16 Nilai Manfaat Langsung Udang Rebon

Keterangan Jumlah
Jumlah nelayan 508
Total melaut (hari/tahun) 314
Rata rata tangkapan nelayan (Kg/hari) 3
Total tangkapan nelayan (Kg/tahun) 478536
Rata-rata harga udang rebon / Kg Rp 20.000
Hasil penjualan udang rebon / tahun Rp  9.570.720.000
Modal kerja / tahun Rp 2.581.656.000
Nilai manfaat udang rebon / tahun Rp  6.989.064.000
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Berdasarkan Tabel 4.16 dapat dilihat dari 5 responden
nelayan udang rebon dapat di ketahui hasil rata-rata 1 hari mencari
udang rebon bisa mendapatkan 3 kg/ hari, sedangkan untuk 1 tahun
nelayan bisa mendapatkan 942 kg/tahun rajungan. Sehingga di
peroleh hasil tangkapan udang rebon/tahun untuk total 508 nelayan
setiap tahunnya bisa mendapatkan 478.536 kg/tahun dengan harga
jual udang rebon Rp 20.000/kg mendapatkan hasil sebesar Rp
9.570.720.000.

Pada Tabel 4.17 dapat dilihat bahwa biaya yang dikeliarkan
untuk proses penangkapan udang rebon terdiri dari biaya
melaut/tahun setiap nelayan yaitu Rp 4.082.000, biaya jaring Rp
1.000.000. Sehingga diperoleh total biaya penangkapan rajungan
untuk 508 nelayan sebesar Rp 2.581.656.000.

Tabel 4.17 Total Biaya Penangkapan Udang Rebon

Jenis biaya pengeluaran Nilai
Modal melaut / tahun Rp 4.082.000
Harga waring Rp 1.000.000
Jumlah nelayan 508
Total biaya Rp 2.581.656.000

Setelah melakukan perhitungan pada Tabel 4.16 di dapatkan
nilai manfaat langsung dari udang rebon di Kecamatan Tongas
sebesar Rp 6.989.064.000. Nilai manfaat langsung udang rebon di
dapatkan dari hasil penjualan udang rebon/tahun dikurangi modal
kerja/tahun.

. Nilai Manfaat Tambak Udang Vaname

Sekitar Kawasan Ekosistem Mangrove yang ada di 7 Desa
pesisir Kecamatan Tongas Kabupaten Probolinggo terdapat lahan
tambak seluas 58,5 ha. Berdasarkan hasil wawancara terhadap
responden yang memiliki 8 petak tambak udang vaname (1 petak =
4000 m?) di dapatkan informasi bahwa setiap tahun 1 petak tambak
udang vaname bisa 1200 kg/panen. 1 tahun tambak udang vaname
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bisa dipanen sebanyak 3 kali dengan hasil 9000 kg. Harga udang
vaname Rp 90.000 / kg jadi di dapat hasil penjualan udang vaname
sebesar Rp. 47.385.000.000 . biaya yang di butuhkan untuk biaya
bibit, pakan, dan aerasi menghabiskan dana sebesar Rp
44.109.000.000 sehingga di dapatkan nilai manfaat langsung
tambak udang vaname sebesar Rp 3.276.000.000 seperti yang bisa
dilihat di Tabel 4.18

Tabel 4.18 Perhitungan Manfaat Langsung Tambak Udang Vaname

Keterangan Rumus Jumlah

Luas tambak / Ha A 58,5
Hasil panen (Kg) / petak (0,4 Ha) | B 1200
Hasil panen (Kg)/Ha C 3000
Hasil panen (Kg/Ha/Tahun) D 9000
Harga udang vaname/Kg E Rp 90.000
Hasil penjualan udang vaname F=A*D*E | Rp47.385.000.000
Biaya / tahun G Rp44.109.000.000
Total manfaat bersih / tahun H=F-G Rp 3.276.000.000

E. Total Manfaat Langsung
Nilai manfaat langsung keseluruhan dari manfaat langsung
rajungan Rp 5.787.707.500, manfaat langsung ikan Rp 6.419.088.000,
manfaat udang rebon Rp 6.989.064.000, dan juga manfaat langsung
tambak udang vaname Rp 3.276.000.000.Nilai total manfaat langsung
sebesar Rp 22.471.859.500

Tabel 4.19Total Nilai Manfaat Langsung

No | Manfaat Langsung Nilai / tahun

1 | Manfaaat langsung rajungan Rp 5.787.707.500

2 | Manfaat langsung ikan Rp 6.419.088.000

3 | Manfaat langsung udang rebon Rp 6.989.064.000

4 | Manfaat langsung tambak udang vaname Rp 3.276.000.000
Total Rp22.471.859.500

Tabel 4.19 menunjukan bahwa nilai total dari manfaat langsung
ekosistem mangrove di pesisir Kecamatan Tongas sangat besar yaitu
Rp 22.471.859.500 hal ini menandakan masyarakat pesisir Kecamatan
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Tongas sudah memanfaatkan ekosistem mangrove dengan baik.
Masyarakat juga sadar apabila ekosistem mangrove rusak maka akan
berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat. Ini sama
dengan yang dikemukakan oleh Nurfadillah (2017) apabila kerusakan
terjadi pada ekosistem mangrove maka secara tidak langsung akan
berbanding lurus dengan penurunan pendapatan yang berujung kepada

tingkat kesejahteraan mereka.

Mantaat Manfaat Langsung Manfaaat
langsung langsung
tambak rajungan
udang 26%
vaname
15%
Manfaat
langsung
udang rebon Manfaat
LC [efell
2100
31% langsung
ikan
28%

Gambar 4. 1 presentase nilai manfaat langsung

Dilihat dari grafik 3.1 menunjukan bahwa manfaat langsung
udang rebon memiliki presentase terbesar yaitu 31 %, secara berurutan
manfaat langsung ikan memiliki presentase sebesar 28 %, manfaat
langsung rajungan 26 %, dan manfaat langsung tambak udang vaname

memiliki presentase sebesar 15 %.
4.3.3 Manfaat Tidak Langsung

Perhitungan manfaat tidak langsung dari hutan mangrove bagi
lingkungan di pesisir Kecamatan Tongas yaitu sebagai penahan
gelombang (break water) yang bisa mencegah terjadinya banjir di
kawasan pesisir pantai di Kecamatan Tongas. Berdasarkan hasil survey
dan identifikasi yang telah dilakukan di lokasi penelitian, analisis
valuasi ekonomi melalui kuantifikasi nilai manfaat tidak langsung hutan

mangrove menunjukan bahwa peranan atau fungsi fisik hutan mangrove
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sebagai pengganti penahan gelombang (break water) bernila Rp
9.460.605.600. nilai asumsi tersebut di dapatkan dari biaya
pembangunan penahan gelombang dikalikan dengan panjang pantai
8.111 m (Sukandar dkk, 2017).

Tabel 4.20 Nilai Manfaat Tidak Langsung

Nilai penahan gelombaang / m / tahun Rp 1.781.468
Panjang garis pantai (m) 8111
Nilai manfaat tidak langsung / m / tahun Rp 14.449.485.082
Nilai manfaat tidak langsung / ha / tahun Rp 160.193.848

Biaya pembangunan penahan gelombang menurut Kementrian
Pekerjaan Umum (2014) ialah ukuran 50 m x 1,5 m x 2,5 m (panjang x
lebar x tinggi) daya tahan 5 tahun memerlukan biaya pembuatan Rp.
291.994.000 / 5 tahun atau Rp 1.167.976 / meter. Nilai tersebut di
konversikan kedalam nilai pada tahun 2019 dengan menggunakan
rumus F (Future Value) dan didapatkan hasil biaya pembuatan penahan
gelombang per meter per tahun sebesar Rp 1.781.467,77. Kemudian
dikalikan dengan panjang pantai yang ada di Kecamatan Tongas 8111
m (Sukandar dkk, 2017) diperoleh nilai sebesar Rp 14.449.485.082 per
tahun dan jika dirubah dalam satuan ha/tahun menjadi Rp 160.193.848
ha/tahun.

Berbeda dengan penelitian Osmaleli (2013) di Desa Pabean Udik,
Indramayu di peroleh hasil perhitungan estimasi pembangunan
pemecah gelombang sebesar Rp 1.010.000 per tahun atau Rp
17.399/ha/tahun perbedaan nilai yang sangat besar dengan hasil yang
diperoleh pada lokasi penelitian. Hal ini di karenakan pada penelitian
Osmaleli (2013) perhitungan pembuatan bangunan pemecah gelombang
menggunakan estimasi perhitungan harga alat dan bahan pembuat
pemecah gelombang secara konvensional meliputi ban, waring/paranet,
bambu dan tali sehingga biaya yang dikeluarkan jauh lebih kecil

dibandingkan dengan harga yang di keluarkan oleh Mentri Pekerjaan
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Umum (2014) yang menggunakan alat dan bahan jauh lebih modern
dan relative lebih mahal. Besarnya nilai manfaat dari ekosistem
mangrove sebagai penahan gelombang sebanding dengan manfaat yang
diberikan oleh ekosistem mangrove di kecamatan Tongas. Sejalan
dengan pernyataan dari narasumber yang sudah di wawancara bahwa
ekosistem mangrove di pesisir Kecamatan Tongas sangat membantu
maasyarakat terhindar dari ancaman banjir rob yang bisa merusak lahan
sawah, tambak bahkan rumah-rumah warga yang ada di sekitar pesisir

Kecamatan Tongas.

4.3.4 Nilai Manfaat Pilihan

Nilai manfaat pilihan dari ekosistem mangrove yang ada di pesisir
Kecamatan Tongas dihitung menggunakan metode benefit transfer dari
penelitian terdahulu. Mengaju pada nilai manfaat pilihan ekosistem
mangrove dengan nilai standard biodiversity sebesar US$ 15 per ha per
tahun (Ruitebeek, 1992). Teknik perhitungan nilai biodiversity pada
lokasi penelitian sedikit berbeda dengan lokasi lain pada umumnya
yang hanya mengalikan nilai benefit biodiversity Ruitenbeek (1992)
dengan luas area mangrove di masing-masing daerah, sedangkan pada
lokasi penelitian perhitungannya menggunakan nilai benefit biodiversity
dikonversikan ke tahun 2019 menggunakan rumus F (Future Value).

Menurut hasil perhitungan nilai biodiversity pada lokasi
penelitian US$15/ha/tahun dengan nilai rupiah pada tahun 2019 menjadi Rp
62.761,32, sehingga diperoleh nilai biodiversity ekosistem mangrove di
Kecamatan Tongas dengan luas 90,2 ha sebesar Rp 5.661.071. Nilai

manfaat pilihan ekosistem mangrove dapat dilihat pada Tabel 4.21

Tabel 4.21 Nilai Manfaat Pilihan Ekosistem Mangrove di Lokasi Penelitian

Nilai biodiversity mangrove

(Ruitenbeek, 1992) US$15/ha/tahun

Luas hutan mangrove 90,2
Nilai US$15 di konversikan menjadi

nilai rupiah tahun 2019 Rp 62.761,32
Nilai manfaat biodiversity US$15/ha/tahun x Luas mangrove
Nilai manfaat biodiversity Rp 5.661.071
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4.3.5 Nilai Manfaat Keberadaan

Nilai manfaat keberadaan ekosistem mangrove di pesisir
Kecamatan Tongas di hitung berdasarkan nilai keberadaan ekosistem
mangrove dengan kesediaan membayar (Wilingness To Pay)
dikategorikan dalam 4 pilihan yaitu Rp 10.000, Rp 15.000, Rp 20.000,
dan Rp 25.000. Kesediaan membayar tersebut untuk memberi nilai
yang di berikan oleh responden terhadap ekosistem mangrove agar tetap
bermanfaat bagi responden. Baik itu manfaat secara langsung atau
manfaat secara tidak langsung. Untuk perhitungan nilai WTP bisa
dilihat pada Tabel 4.22

Tabel 4.22 Nilai Manfaat Keberadaan

WTP (Rp) Jumlah Total WTP/bulan (Rp)
Rp 10.000 70 Rp 700.000
Rp 15.000 7 Rp 105.000
Rp 20.000 2 Rp 40.000
Rp 25.000 1 Rp 25.000
Total 80 Rp 870.000
Rata-rata WTP/responden Rp 10.875
Rata-rata WTP/responden/tahun Rp 130.500
jumlah KK 10652
Total WTP/tahun Rp 1.390.086.000

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.22 nilai kesediaan membayar
tertinggi terdapat pada nilai Rp 5.000 dengan jumlah responden
sebanyak 70 orang dan paling rendah yaitu Rp 25.000 dengan jumlah
responden sebanyak 1 orang. Nilai manfaat keberadaan dari ekosistem
mangrove di peisisir Kecamatan Tongas sebesar Rp 1.390.086.000.
hasil ini didapatkan dari nilai WTP rata rata per tahun yaitu Rp 130.500
dikalikan dengan jumlah KK yaitu 10.652.
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4.3.5.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesediaan Membayar

(WTP) Terhadap Ekosistem Mangrove di pesisir Kecamatan
Tongas, Kabupaten Probolinngo

Analisis regresi linier berganda nilai keberadaan ekosistem

mangrove di pesisir Kecamatan Tongas, Kabupaten probolinggo

di olah menggunakan SPSS untuk mendapatkan hasil uji parsial

(uji T), uji simultan (uji F), dan uji koefisien determinasi (R?)

untuk memperoleh hasil dari pengaruh variabel bebas (X)

terhadap variabel terikatnya (Y).

4.3.5.2 Uji Parsial (Uji T) dan Uji Simultan (Uji F)
A. Uji Parsial Variabel Usia Responden (X1)

Berdasarkan hasil uji linier untuk variabel usia
reponden diperoleh nilai signifikansi 0,410 > 0,05 dengan
nilai t hitung sebesar 0,829 < t tabel (1,995). Hal ini
menunjukan bahwa variabel usia responden tidak memiliki
pengaruh terhadap keinginan untuk membayar (WTP)
reponden di pesisir Kecamatan tongas.

B. Uji Parsial Variabel Pendapatan Responden (X2)

Berdasarkan hasil uji linier untuk variabel pendapatan
reponden diperoleh nilai signifikansi 0,012 < 0,05 dengan
nilai t hitung sebesar 2,590 > t tabel (1,995). Hal ini
menunjukan bahwa variabel pendapatan responden memiliki
pengaruh terhadap keinginan untuk membayar (WTP)
reponden di pesisir Kecamatan tongas.

C. Uji Parsial Jumlah Tanggungan Responden (X3)

Berdasarkan hasil uji linier untuk variabel jumlah
tanggungan reponden diperoleh nilai signifikansi 0,415 >
0,05 dengan nilai t hitung sebesar 0,813 < t tabel (1,995). Hal

ini menunjukan bahwa variabel jumlah tanggungan
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responden tidak memiliki pengaruh terhadap keinginan untuk

membayar (WTP) reponden di pesisir Kecamatan tongas.
D. Uji Parsial Tingkat Pendidikan Terakhir Responden (X4)

Berdasarkan hasil uji linier untuk variabel tingkat
pendidikan terakhir reponden diperoleh nilai signifikansi
0,051 > 0,05 dengan nilai t hitung sebesar 1,980 < t tabel
(1,995). Hal ini menunjukan bahwa variabel tingkat
pendidikan terakhir responden tidak memiliki pengaruh
terhadap keinginan untuk membayar (WTP) reponden di

pesisir Kecamatan tongas.

E. Uji Simultan Variabel (X1, X2, X3, dan X4)

Uji Simultan (Uji F) atau uji Anova bertujuan untuk
menguji apakah ada atau tidaknya pengaruh simultan
(bersama-sama) yang diberikan variabel bebas X terhadap
variabel terikat Y . berdasarka hasil uji linier diketahui bahwa
nilai signifikansi 0,04 < 0,05 dengan nilai f hitung 4,285 > f
tabel (2,49). Hal ini menunjukan bahwa secara parsial atau
bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen.

4.3.5.3 Uji Koefisien Determinasi
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda untuk
penentuan koefisien determinasi (R?) diperoleh nilai sebesar
0,186 atau 18,6 %. Hal ini menjelaskan bahwa pengaruh
variabel X1, X2, X3, dan X4 secara simultan/bersama-sama
terhadap variabel y adalah 18,6 %. Sedangkan sisanya 81,4 %
telah dipengaruhi oleh Variabel-variabel lain yang tidak di

masukan kedalam model.
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4.3.6 Nilai Manfaat Warisan

Nilai manfaat warisan ekosistem mangrove di pesisir Kecamatan
Tongas di hitung berdasarkan nilai warisan ekosistem mangrove dengan
kesediaan membayar (Wilingness To Pay) dikategorikan dalam 4
pilihan yaitu Rp 10.000, Rp 25.000, Rp 40.000, dan Rp 50.000.
Kesediaan membayar tersebut untuk memberi nilai yang di berikan oleh
responden terhadap biaya pembibitan dan perawatan ekosistem
mangrove agar tetap lestari bagi responden. Untuk perhitungan nilai
WTP bisa dilihat pada Tabel 4.23

Tabel 4.23 Nilai Manfaat Warisan

WTP (Rp) Jumlah Total WTP/bulan (Rp)
Rp 10.000 71 Rp 710.000
Rp 25.000 8 Rp 200.000
Rp 40.000 1 Rp 40.000
Rp 50.000 0 Rp -
Total 80 Rp 950.000
Rata-rata WTP/responden Rp 11.875
Rata-rata WTP/responden/tahun Rp 142.500
jumlah KK 10652
Total WTP/tahun Rp 1.517.910.000

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.23 nilai kesediaan membayar
tertinggi terdapat pada nilai Rp 10.000 dengan jumlah responden
sebanyak 71 orang dan paling rendah yaitu Rp 40.000 dengan jumlah
responden sebanyak 1 orang, sedangkan untuk nilai Rp 50.000 tidak
ada reponden yang memilih. Nilai manfaat warisan dari ekosistem
mangrove di peisisir Kecamatan Tongas sebesar Rp 1.517.910.000.
hasil ini didapatkan dari nilai WTP rata rata per tahun yaitu Rp 142.500
dikalikan dengan jumlah KK yaitu 10.652.

4.3.7 Nilai Total Ekonomi Ekosistem Mangrove
Dari hasil penilaiaan ekonomi total didapatkan dari hasil
penjumlahan nilai manfaat langsung, manfaat tidak langsung, manfaat
pilihan, manfaat keberadaan, dan manfaat warisan. Niali manfaat

langsung di peroleh dari manfaat langsung rajungan, manfaat langsung
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ikan, manfaat langsung udang rebon, dan maanfaat langsung tambak
udang vaname. Nilai manfaat tidak langsung didapatkan dari fungsi
ekosistem mangrove sebagai pelindung pantai dengan pendekatan biaya
pembuatan bangunan pemencah gelombang. Nilai manfaat pilihan
didapatkan dari nilai keanekaragaman hayati (biodiversity) ekosistem
mangrove. Nilai manfaat keberadaan dan nilai manfaat warisan di

dapatkan dari nilai kerelaan membayar responden (WTP).

Tabel 4.24 Nilai Ekonomi Total

No | Nilai Rp/tahun Presentase
1 | Nilai manfaat langsung Rp 22.471.859.500 56,41
2 | Nilai manfaat tidak langsung | Rp 14.449.485.082 36,27
3 | Nilai pilihan Rp 5.661.071 0,01
4 Nilai keberadaan Rp 1.390.086.000 3,49
5 | Nilai warisan Rp 1.517.910.000 3,81
Nilai Ekonomi Total Rp 39.835.001.653 100

Berdasarkan hasil tabel 4.24 menunjukan bahwa nilai ekonomi
total didapatkan dari masing — masing nilai yaitu manfaat langsung Rp
22.471.859.500, manfaat tidak langsung Rp 14.449.485.082, manfaat
pilihan Rp 5.661.071, manfaat keberadaan Rp 1.390.086.000, dan
manfaat warisan Rp 1.517.910.000. sehingga mendapatkan hasil nilai
ekonomi total sebesar Rp 39.835.001.653. Nilai ekonomi total
ekosistem mangrove di Kecamatan mengindikasikan bahwa ekositem
mangrove di lokasi penelitian memiliki nilai sosial ekonomi lebih besar
kemudian di ikuti oleh nilai manfaat ekologis. Tingginya nilai manfaat
langsung diduga karena telah terjadi pergeseran fungsi dari ekosistem
mangrove yang di sebabkan oleh eksploitasi dan degradasi hutan
mangrove sejak dulu. Pernyataan ini didukung dengan hasil wawancara
dengan narasumber yang menyatakan bahwa sejak dulu memang sudah
terjadi pengerusakan ekosistem mangrove yang dipergunakan untuk

pembukaan lahan tambak.
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Gambar 4. 2 Presentase nilai ekonomi total

Berdasarkan Gambar 4.2 memperlihatkan bahwa nilai masing-
masing manfaat dari hutan mangrove memiliki peranan yang sangat
penting bagi lingkungan dan juga bagi masyarakat sekitar. Nilai
manfaat langsung memiliki presentase yang paling besar yaitu 65% itu
mengindikasikan bahwa ekosistem mangrove memberikan keuntungn
secara ekonomi yang besar terhadap masyarakat. Apabila manfaat tidak
langsung, manfaat pilihan, manfaat keberadaan dan manfaat warisan di
gabungkan memiliki nilai yang cukup besar. Hal ini menunjukan bahwa
ekosistem mangrove di Kecamatan Tongas memiliki fungsi ekologis
yang cukup besar. Menurut Sarah (2009) hutan mangrove selain
memberikan keuntungan ekonomi bagi masyarakat, juga memiliki

fungsi ekologis yang sangat besar.
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BAB V
PENUTUP
6.1 KESIMPULAN
Kesimpulan yang didapat dari penelitian adalah sebagai berikut:

1. Spesies mangrove yang ditemukan di lokasi penelitian yaitu Rhizopora
apiculata, Avicennia marina, Sonneratia alba, Excocaria agallocha,
Avicennia alba, dan Acanthus ilicifolius. Kerapatan pada ekosistem
mangrove di lokasi penelitian 830 individu/ha. Kerapatan mangrove
didominasi oleh spesies Rhizopora apiculata dengan nilai untuk tingkat
pohon 530 individu/ha, pancang 1340 individu/ha, dan semai 155.666,67
individu/ha. Untuk tingkat frekuensi, dominansi, dan INP mangrove yang
paling tinggi yaitu jenis Rhizopora apiculata. Nilai frekuensi tingkat
pohon 0,37, pancang 0,63, dan semai 0,43, sedangkan nilai dominansi
yaitu 6,44 di tingkat pohon. Untuk nilai INP Rhizopora apiculata
memiliki nilai 146,94 untuk tingkat pohon, 95,26 untuk tingkat pancang,
dan 82,59 untuk tingkat semai.

2. Total Economy Value (TEV) ekosistem mangrove di lokasi Penelitian
didapatkan dari penjumlahan nilai manfaat langsung Rp 22.471.859.500
dengan masing-masing nilai yaitu manfaat langsung rajungan Rp
5.787.707.500, manfaat langsung ikan Rp 6.419.088.000, manfaat
langsung udang rebon Rp 6.989.064.000 dan nilai manfaat langsung
tambak udang vaname Rp 3.276.000.000. Nilai dari manfaat tidak
langsung sebesar Rp 9.460.605.600 dan nilai pilihan Rp 19.188.923 yang
didapat dari nilai biodiversity ekosistem mangrove. Sedangkan untuk
nilai manfaat keberadaan Rp 1.390.086.000 dan nilai manfaat warisan Rp
1.517.910.000. Hasil penjumlahan nilai manfaat langsung, manfaat tidak
langsung, manfaat pilihan, manfaat keberadaan dan manfaat warisan
adalah Rp 39.835.001.653. Nilai ekosistem mangrove di lokasi penelitian
memiliki nilai manfaat langsung/sosial ekonomi lebih besar kemudian

diikuti oleh nilai manfaat ekologis.
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6.2 SARAN
Dengan adanya penelitian mengenai analisa vegetasi dan nilai ekonomi
ekosistem mangrove di Kecamatan Tongas diharapkan dapat dijadikam
sebagai acuan untuk menentukan kebijakan untuk kawasan mangrove di

Kecamatan Tongas
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